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Abstract 
The environmental crisis is so bad that it certainly causes various problems in 
the lives of living things, both humans, animals and plants. Excessive 
exploitation of natural resources without recovery can cause damage to the 
balance of nature. Land, water, and air become polluted which will eventually 
threaten life on earth. This research is shown to discuss the level of human 
awareness in maintaining the balance of ecosystems, both biotic and abiotic. 
This research will be described using thematic interpretation method. The 
results of this study conclude that prioritizing the existence of living things with 
all their functions is an important clue to the power of Allah SWT., because every 
living thing is created nothing in vain. Humans as creatures created by Allah 
SWT. with its perfection, must provide protection and preservation. Efforts to 
protect and utilize nature can be done by planting trees and reforestation, 
protecting natural resources, keeping the air clean, maintaining and utilizing 
water and maintaining the balance of the ecosystem. 
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Abstrak 
Krisis lingkungan yang demikian buruk tentu menimbulkan berbagai masalah 
dalam kehidupan makhluk hidup, baik manusia, hewan, dan tumbuhan. 
Eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan dan tanpa pemulihan dapat 
menyebabkan rusaknya keseimbangan alam. Tanah, air, dan udara menjadi 
tercemar yang pada akhirnya akan mengancam kehidupan di bumi. Kajian ini 
ditujukkan untuk membahas tingkat kesadaran manusia dalam menjaga 
keseimbangan ekosistem, baik biotik maupun abiotik. Dengan mendeskripsikan 
menggunakan metode tafsir tematik, hasil kajian menyimpulkan bahwa 
mengutamakan keberadaan makhluk hidup dengan segala fungsinya merupakan 
petunjuk penting akan kekuasaan Allah SWT, karena setiap makhluk hidup 
diciptakan tidak ada yang sia-sia. Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah SWT 
dengan kesempurnaannya, harus memberikan perlindungan dan pelestarian. 
Upaya menjaga dan memanfaatkan alam dapat dilakukan dengan melakukan 
penanaman pohon dan penghijauan, menjaga sumber kekayaan alam, menjaga 
kebersihan udara, menjaga dan memanfaatkan air serta menjaga keseimbangan 
ekosistem. 
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PENDAHULUAN 

Bumi merupakan tempat terbaik bagi berbagai kehidupan, baik mikroorganisme, 

tumbuhan, hewan ataupun manusia. Untuk keberlangsungan hidupnya setiap 

makhluk hidup harus berinteraksi. Setiap makhluk hidup yang ada di bumi ini tidak 

dapat hidup sendiri. Mereka harus saling berinteraksi, baik dengan kelompoknya 

ataupun kelompok lainnya serta berinteraksi dengan alam (lingkungan), baik secara 
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langsung maupun tidak langsung.1 Kehidupan semua jenis makhluk hidup tersebut 

saling mempengaruhi dan dipengaruhi serta berinteraksi dengan alam membentuk 

kesatuan yang disebut ekosistem.2 Allah SWT berfirman dalam QS. Luqman [31] 20; 

مَا فِي   لَكُمْ  سَخَّرَ  اللَََّّ  أَنَّ  تَ رَوْا  وَمينَ   السَّمَاوَاتي ألََْ  وَبََطينَةً  ظاَهيرَةً  نيعَمَهُ  عَلَيْكُمْ  وَأَسْبَغَ  الأرْضي  وَمَا فِي 
 النَّاسي مَنْ يَُُاديلُ فِي اللََّّي بيغَيْْي عيلْمٍ وَلا هُدًى وَلا كيتَابٍ مُنييٍْ 

“Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk 

(kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan menyempurnakan 

untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. Dan di antara manusia ada yang 

membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau petunjuk dan 

tanpa kitab yang memberi penerangan.” 

Berdasarkan ayat ini, penciptaan alam semesta tidak lain adalah untuk 

memenuhi kepentingan manusia. Hewan, tumbuh-tumbuhan, mineral dan isi bumi 

lainnya boleh dimanfaatkan manusia untuk memenuhi kebutuhannya. Sebagai 

penguasa dibumi, manusia diberikan keleluasaan untuk mengeksplorasi bumi dan 

isinya. Namun, Allah juga menurunkan hukum di dunia ini berupa hukum sebab akibat 

yang lebih dikenal dengan hukum alam. Oleh karena itu, apabila manusia ingin 

mengambil manfaat dan mengeksploitasi alam, ia harus mempertimbangkan dampak 

dari apa yang akan dilakukannya, sebab dampak tersebut pasti erat kaitannya dengan 

manusia.3 

Apabila manusia mau memperhatikan alam semesta, dan memperhatikan 

hubungan kesatuan satu jenis makhluk dengan makhluk yang lain, tentulah ia akan 

sampai kepada kesimpulan bahwa masing-masing kesatuan itu ada kaitannya  satu 

sama lain, serta tidak dapat lepas atau berdiri sendiri. Pernyataan mengenai 

penciptaan yang dilakukan tanpa sia-sia dapat ditemukan dalam beberapa ayat al-

Qur’an. Pernyataan inilah yang menjamin bahwa bumi layak huni, bahwa bumi 

dimudahkan Allah untuk dihuni umat manusia. 

Kajian yang membahas tentang lingkungan alam sudah banyak dilakukan oleh 

para penulis lain. Misalnya, kajian yang berjudul Etika Lingkungan Hidup dalam al-

Quran berfokus pada pembahasan empat etika lingkungan yaitu; pembersihan, 

penyehatan, menjaga dari kerusakan, dan pengelolaan lingkungan.4 Selain itu, 

terdapat beberapa kajian lain yang membahas tentang ekologi, seperti Al-Qur’an dan 

Wawasan Ekologi,5 Paradigma Tafsir Ekologi,6 Eco-Theology7 dan Eco-Sufisme8 dalam 

 
1 Fachruddin Majeri Mangunjaya dan Gugah Praharawati, "Fatwas on Boosting Environmental 

Conservation in Indonesia", Multidisciplinary Digital Publishing Institute (MDPI) 10, no. 10 (2019), h. 4.  
2 Sriyono, Ekosistem dan Perubahan lingkungan, (Jakarta: PT, Sunda kelapa pustaka, 2019), h. 1. 
3 Eko Zulfikar, “Wawasan Al-Qur’an Tentang Ekologi (Kajian Tematik Ayat-ayat Konservasi 

Lingkungan)”, Qof: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir 2, no. 2 (2018), h. 123. 
4 Muhirdan, Etika Lingkungan Hidup dalam al-Quran, Yogyakarta; Tesis UIN Sunan Kalijaga, 

2008. 
5 Ahmad Muttaqin, “Al-Qur’an dan Wawasan Ekologi”, Jurnal Studi Ilmu al-Qur’an dan al-Hadis 

14, no. 2 (2020).  
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tafsir al-Azhar. Beberapa kajian ini berfokus pada kajian ekologi dalam penafsiran al-

Qur’an yang memiliki paradigma ekoteosentris. Artikel ini memiliki arah yang berbeda 

dengan ketiga kajian di atas karena fokus penelitiannya mengarah kepada ekosistem 

yang terdiri atas biotik dan abiotik dalam kajian tafsir tematik. Lebih tepatnya artikel 

ini akan mengulas bagaimana konsep matahari, tanah, udara, air, manusia, hewan dan 

tumbuhan dalam kajian tafsir tematik. 

 

METODE PENELITIAN 

Artikel ini termasuk dalam penelitian kepustakaan atau kajian literatur (Library 

Research) dengan mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh dari beberapa 

referensi baik dari majalah, catatan-catatan ataupun artikel. Kajian ini juga 

menggunakan metode tafsir tematik dengan mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an 

tentang ekosistem sebagai sumber primer, etelah data-data terkumpul dari berbagai 

sumber, baik data primer maupun data sekunder, maka akan dianalisis secara 

deskriptif kualitatif, artinya semua data akan diuraikan, disajikan, dan dijelaskan 

secara tegas, serta ditarik kesimpulan dari pernyataan yang bersifat umum ke khusus 

(deduktif).9 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Interaksi yang terbentuk di antara makhluk hidup, akan membentuk sebuah 

sistem yang bersifat fleksibel. Biasanya, sistem yang disebut dengan ekosistem akan 

senantiasa mengacu kepada keseimbangan. Dengan demikian seluruh komponen 

alam, baik biotik maupun abiotik harus dapat berinteraksi secara seimbang. Hal inilah 

yang akan membentuk suatu ekosistem. Berikut ini akan dikemukakan ayat-ayat yang 

terkait dengan komponen biotik dan abiotik dalam suatu ekosistem.   

1. Inventarisasi Ayat-Ayat tentang Biotik 

a. Manusia  

Al-Qur’aln memberikaln perhaltialn yalng besalr terhaldalp malnusial. Ini terbukti 

dengaln balnyalknyal alyalt all-Qur’aln yalng membicalralkaln malnusial dallalm berbalgali alspek-

nyal. Secalral terminologi, ketikal membicalralkaln tentalng malnusial, all-Qur’aln 

menggunalkaln tigal istilalh pokok. Yalitu: Menggunalkaln kaltal yalng terdiri altals huruf allif, 

nun, daln sin. Seperti kaltal insaln, ins, nals, daln unals yang menggunalkaln kaltal balsyalr, kaltal 

 
6 Ahmad Saddad, “Paradigma Tafsir Ekologi”, Jurnal Kontemplasi 5, no. 11 (2017).  
7 Eko Zulfikar, et. al, “Eco-Theology in Tafsir al-Azhar: Hamka's Efforts in Building a Paradigm 

and Environmental Awareness”, Proceeding International Conference on Quranic Studies 1, no. 1 (2023).  
8 Kusnadi, et. al, “Eco-Sufism In Tafsir Al-Azhar: Hamka's Sufism Interpretation's Contribution 

To Sustainable Environmental Conservation In Indonesia”, Jurnal At-Tibyan: Jurnal Ilmu Alqur'an dan 
Tafsir 8, no. 1 (2023).  

9 Suharsimi Arikunto Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2011), h. 190. 

https://scholar.google.co.id/scholar?oi=bibs&cluster=161670759306198423&btnI=1&hl=en
https://scholar.google.co.id/scholar?oi=bibs&cluster=161670759306198423&btnI=1&hl=en
https://scholar.google.co.id/scholar?oi=bibs&cluster=15735282460473166596&btnI=1&hl=en
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Balni Adalm daln dzurriyalt Adalm.10 Penalmalaln paldal malnusial dengaln kaltal all-insaln 

sendiri disebutkaln dallalm all-Qur’aln sebalnyalk 65 kalli dallalm 43 suralh.11  

Secalral etimologi kaltal all-Insaln beralkalr kaltal dalri huruf halmzalh, nun, daln sin. 

Menurut beberalpal ulalmal memiliki kaltal turunaln ins, unals, alnalsiyy, insiyy daln all-nals.12 

Dallalm menyembalh Allalh SWT, insaln salngalt dipengalruhi lingkungalnnyal. Bilal ial 

ditimpal musibalh, ial alkaln cenderung menyembalh Allalh dengaln ikhlals, seballiknyal bilal 

ial mendalpalt keberun-tungaln ial alkaln cenderung sombong, talkablbur daln balhkaln 

musyrik, sebagaimana firman Allah; 

نَْبيهي أوَْ قاَعيدًا أوَْ قاَئيمًا فَ لَمَّا كَشَفْنَا عَنْهُ ضُرَّهُ مَرَّ كَأَ  نْ لََْ يدَْعُنَا إيلََ ضُرٍ  وَإيذَا مَسَّ الإنْسَانَ الضُّرُّ دَعَانََ لِي
 مَسَّهُ كَذَليكَ زيُي نَ ليلْمُسْريفييَن مَا كَانوُا يَ عْمَلُونَ 

“Daln a lpa lbila l ma lnusial ditimpa l ba lhalyal Dia l berdoa l kepa lda l Ka lmi da lla lm Kea lda la ln 
berba lring, duduk a ltalu berdiri, teta lpi setela lh Ka lmi hila lngka ln ba lha lyal itu 

da lripa lda lnyal, Dia l (kemba lli) mela llui (ja lla lnnyal ya lng sesa lt), seola lh-ola lh Dia l tida lk 

perna lh berdoa l kepalda l Ka lmi untuk (menghila lngka ln) ba lha lyal yalng tela lh 

menimpa lnyal. Begitula lh ora lng-ora lng ya lng mela lmpa lui ba ltals itu mema lnda lng ba lik 

a lpal yalng sela llu mereka l kerja lka ln.” (QS. Yunus [10]:12) 

Paldal alyalt-alyalt ini, Allalh meneralngkaln kalralkter malnusial yalng lalin, yalitu alpalbilal 

merekal ditimpal kemudalraltaln, musibalh altalu kesulitaln, merekal ingalt kepaldal Allalh daln 

berdoal kepaldal-Nyal, balik dallalm kealdalaln berbalring duduk altalupun berdiri, algalr 

dihindalrkaln daln dihilalngkaln dalri merekal semual kemudalraltaln itu. Seballiknyal jikal 

balhalyal kesengsalralaln daln kesulitaln itu telalhlenyalp daln merekal telalh menikmalti 

ralhmalt, nikmalt daln kurnial Allalh, malkal beralngsur-alngsur lupal kepaldal pemberi 

ralhmalt daln kalrunial itu, balhkalnmerekal mulali kalfir kepaldal Allalh. 

Ayalt ini menunjukkaln kelemalhaln-kelemalhaln malnusial di kallal menerimal cobalaln 

dalri Allalh serta menunjukkaln pulal ketergalntungalnnya kepaldal ralhmalt daln kalrunial 

Tuhaln Penciptal daln Pengaltur kehidupaln. Jadi, oralng-oralng yalng berimaln harus ingalt 

daln tidak boleh melupakanlkankan Penciptal daln Pengalwalsnyal, balik dallalm kealdalaln kesulitaln 

daln balhalyal, malupun dallalm kealdalaln lalpalng daln senalng. Semual itu merupalkaln cobalaln 

Tuhaln kepaldal halmbal-halmbal-Nyal untuk menguji kekualtaln imaln merekal. Oralng yalng 

berhalsil mengaltalsi segallal cobalaln yalng diallalminyal balik berupal kesulitaln malupun 

kesenalngaln, merekal itulalh yalngberhalk memperoleh kebalhalgialaln albaldi di dunial daln 

di alkhiralt. 

Selalnjutkaln kaltal yalng berhubungaln dengaln malnusial yalitu kaltal ins. Kaltal ins 

merupalkaln sallalh saltu turunaln dalri kaltal a lnalsal. Di dalam al-Qur’an, ia sering juga 

diperhaldalpkaln dengaln kaltal all-jinn. Kata all-ins yalng disalndingkaln dengaln kaltal all-jinn  

 
10 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat, 

(Bandung: Mizan, 1998), Cet. ke-VIII, h. 278. 
11 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Mu’jam al-Mufahras li alfadzh al-Qur’an, (Beirut: Dalr all 

Mal’rifalh, 2002), h. 93-94. 
12 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1994), h. 223. 
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altalu jaln ini disebutkaln sebalnyalk 17 kalli dalam al-Qur’an.13 Misallnya,l ketikal Allalh 

menjelalskaln aldalnyal dual jenis setaln penggodal, firmaln Allalh SWT; 

 الإنْسي وَالِيْني ....  شَيَاطيينَ ...
“Syalita ln-syalitaln (da lri jenis) ma lnusia l da ln (da ln jenis) jin” (QS. al-An’alm [6]: 112). 

 

Kedual jenis ini tentu salngalt bertolalk belalkalng balhwal yalng pertalmal bersifalt 

nyaltal (kalsalt maltal), sedalngkaln yalng kedualnyal bersifalt tersembunyi. Adal pulal yalng 

mencobal mengalitkaln kaltal insaln dengaln kaltal dengaln kaltal nalsiyal yalng beralrti lupal. 

Dallalm all-Qur’aln kaldalng-kaldalng kaltal ins disebutkaln mendalhului kaltal jin daln demikialn 

pulal seballiknyal. Nalmun kaltal jinn lebih balnyalk mendalhului kaltal ins.Talmpalknyal hall ini 

menunjukkaln urut-urutaln keberaldalaln yalng beralwall dalri yalng tidalk terlihalt ke yalng 

talmpalk. Di salmping itu, didalhulukalnnyal jin dalri ins jugal dalpalt didalsalrkaln paldal urut-

urutaln penciptalaln sebalgalimalnal yalng ditunjukkaln dallalm suralt all-Hijr alyalt 27. 

 مينْ قَ بْلُ مينْ نََري السَّمُومي  خَلَقْنَاهُ وَالِْاَنَّ 
“Daln Ka lmi tela lh mencipta lkaln jin sebelum (Ada lm) da lri a lpi ya lng sa lnga lt palna ls.” 
(QS. al-Hijr [15]: 27). 

 

Selalnjutnyal kaltal all-nals dallalm all-Qur’aln disebutkaln sebalnyalk 240 kalli daln 

tersebalr dallalm 53 suralh.14 Palral alhli balhalsal berbedal pendalpalt dallalm melihalt alkalr 

dalri kaltal a ll-nals. Beberalpal di alntalral merekal menyaltalkaln balhwal a ll-nals beralsall dalri 

kaltal unals yalng beralsall dalri kaltal alnisal yalng alrtinyal jinalk-menjinalkkaln/ralmalh. 

Hilalngnyal ha lmzalh paldal kaltal tersebut disebalbkaln kalrenal malsuknyal a llif lalm. Berbedal 

dengaln pemalknalaln tersebut, alhli balhalsal lalin berpendalpalt balhwal alsall kaltal aln-nals 

aldallalh nalsiyal alrtinyal lupal.15 

Dallalm all-Qur’aln kaltal all-nals dipalkali untuk menyaltalkaln aldalnyal sekelompok 

oralng altalu malsyalralkalt yalng mempunyali berbalgali kegialtaln/alktivitals untuk 

mengembalngkaln kehidupa lnnyal. Penyebutaln malnusial dengaln kaltal a ll-nals talmpalk 

lebih menonjolkaln balhwal malnusial merupalkaln malkhluk sosiall yalng tidalk dalpalt hidup 

talnpal balntualn daln bersalmal-salmal malnusial lalinnyal.16 Mengenali alsall kejaldialn 

keturunaln umalt malnusial yalng dijelalskaln dallalm suralh all-Nisa [4]: 1, sebagaimana 

Allalh SWT berfirmaln: 

ن ْهَا زَوْجَهَا وَبَثَّ مين ْهُمَ  دَةٍ وَخَلَقَ مي ا ريجَالا كَثييْاً يََ أيَ ُّهَا النَّاسُ ات َّقُوا ربََّكُمُ الَّذيي خَلَقَكُمْ مينْ نَ فْسٍ وَاحي
َ كَانَ عَلَيْكُمْ رقَييبًا    وَنيسَاءً وَات َّقُوا اللَََّّ الَّذيي تَسَاءلَُونَ بيهي وَالأرْحَامَ إينَّ اللََّّ

 
13 Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata Q – Z ,(Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 

1040. 
14Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Mu’jam al-Mufahras li alfadzh al-Qur’an…., h. 726-728. 
15 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Kamus Al-Qur’an: Penjelasan Lengkap Makna Kosakata Asing (Gharib) 

dalam Al-Qur’an Jilid 3, Penerjemah Ahmad Zaini Dahlan, (Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), h. 
614-615. 

16 Dawam Raharjo, Pandangan al-Qur’an tentang Manusia Dalam Pendidikan dan Perspektif al-
Qur’an, (Yogyakarta: LPPI, 1999), h. 53. 
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 Ha li seka llia ln malnusia l, berta lkwa llalh kepalda l Tuha ln-mu yalng tela lh mencipta lkaln 

kalmu da lri seora lng diri, da ln da lri pa lda lnyal Alla lh mencipta lka ln isterinya l; da ln da lri 

palda l kedua lnya l Alla lh memperkemba lng bia lkka ln la lki-la lki da ln perempua ln ya lng 

ba lnyalk. da ln berta lkwalla lh kepa ldal Alla lh ya lng denga ln (memperguna lkaln) na lma l-

Nyal ka lmu sa lling meminta l sa ltu sa lmal la lin, da ln (peliha lra lla lh) hubunga ln 

sila lturra lhim. Sesungguhnya l Alla lh sela llu menja lga l da ln menga lwa lsi ka lmu. 

Paldal alyalt di altals, l Allalh SWT telah memerintalhkaln oralng-oralng yalng beralkall 

untuk bertalkwal kepaldal-Nyal dengaln menjallalnkaln perintalh daln menjaluhi lalralngaln di 

dallalm segallal hall yalng memiliki kalitaln dengaln malsallalh penyembalhaln halnyal kepaldal-

Nyal daln yalng berkalitaln dengaln halk-halk halmbal. Perintalh talkwal ini dikualtkaln dengaln 

alpal yalng menghalruskaln untuk menjallalnkaln ketalaltaln, yalitu dengaln menyebut kaltal 

Ralbb yalng dimudhalfkaln kepaldal dhalmir mukhlalthalb (kaltal galnti oralng kedual balnyalk), 

yalitu kaltal Ralbba lkum yalng alrtinyal, bertalkwallalh kallialn kepaldal Ra lbb kallialn yalng 

mencuralhkaln nikmalt daln kalrunial kepaldal kallialn. Kemudialn perintalh talkwal yalng 

kedual menggunalkaln lalfzhul jallallalh (Allalh). Kalrenal lalfzhul jallallalh aldallalh allalmul 

malhallbhsbbbbbbbbbbalh wal jallallalh (kaltal yalng jikal disebut, malkal bisal memunculkaln peralsalaln talkut 

disertali penghormaltaln daln pengalgungaln.17 

Adapun kaltal balsyalr beralkalr dengaln huruf-huruf bal, syin daln ral, yalng bermalknal 

pokok talmpalknyal sesualtu yalng balik daln indalh. Dalri malknal ini terbentuk kaltal kerjal 

balsyalral  yalng beralrti bergembiral, menggembiralkaln daln menguliti (seperti bualh) 

dalpalt pulal beralrti memperhaltikaln daln mengurus sesualtu. Al-Qur’aln menggunalkaln 

kaltal ba lsyalr sebalnyalk 36 kalli dallalm 26 suralh.18 Di dallalm bentuk mufrald daln sekalli di 

dallalm bentuk mutsalnnal untuk menunjuk malnusial dalri sudut lalhirialhnyal sertal 

persalmalalnnyal dengaln malnusial seluruhnyal. Di dallalm pengertialn ini, kaltal balsyalr 

ditemukaln di dallalm QS.Al-Kalhfi alyalt 18, tepaltnyal ketikal Nalbi Muhalmmald SAW 

diperintalhkaln untuk menyalmpalikaln19: 

اَ أنَََ بَشَرٌ   ثْ لُكُمْ قُلْ إينََّّ دٌ    مي اَ إيلََكُُمْ إيلَهٌ وَاحي اً   فَمَنْ يوُحَى إيلَََّ أنََّّ كَانَ يَ رْجُو ليقَاءَ ربَي هي فَ لْيَ عْمَلْ عَمَلا صَالِي
 وَلا يشُْريكْ بيعيبَادَةي ربَي هي أَحَدًا  

Ka ltalkalnla lh: Sesungguhnya l a lku ini ma lnusia l bia lsa l seperti ka lmu, ya lng diwa lhyuka ln 

kepalda lku: "Ba lhwal Sesungguhnya l Tuha ln kalmu itu a lda lla lh Tuha ln yalng Esa l". 

Balra lngsia lpa l mengha lra lp perjumpa la ln denga ln Tuha lnnya l, Ma lkal henda lkla lh ial 
mengerja lka ln alma ll yalng sa lleh da ln ja lnga lnla lh ial mempersekutuka ln seora lngpun 

da lla lm beriba lda lt kepa lda l Tuha lnnya l". 

Paldal alyalt di altals menyebutkaln, kaltalkalnlalh kepaldal merekal, “sesungguhnyal alku 

ini halnyal seoralng malnusial seperti kalmu, mengalkui balhwal semual ilmuku tidalk 

sebalnding dengaln ilmu Allalh, alku mengetalhui sekedalr alpal yalng diwalhyukaln Allalh 

 
17 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir: Aqidah, Syariah, Manhaj (Al-Baqarah – Ali Imran – An 

Nisa) Jilid 2, Penerjemah Abdul Hayyie Al-Kattani, (Jakarta: Gema Insani, 2013), h. 562. 
18 Abdul Baqi, Mu’jam al-Mufahras li alfadzh al-Qur’an…, h. 120. 
19 Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: kajian Kosakata A- J, h. 138. 
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kepaldalku. Allalh telalh mewalhyukaln kepaldalku balhwal, “yalng disembalh olehku daln oleh 

kalmu halnyallalh Allalh Yalng Malhal Esal, yalng tidalk aldal sekutu balgi-Nyal.” Oleh  kalrenal itu 

balralngsialpal yalng menghalralpkaln palhallal dalri Allalh paldal halri perjumpalaln dengaln-Nyal, 

malkal hendalklalh ial tulus ikhlals dallalm ibaldalhnyal, mengesalhkaln Allalh dallalm rububiyalh 

daln uluhiyalh-Nyal daln tidalk syirik balik yalng teralng-teralngaln malupun yalng 

tersembunyi seperti riyal, kalrenal berbualt sesualtu dengaln motif ingin dipuji ora lng itu 

tersmalsuk syirik yalng tersembunyi. Setela lh membersihkaln imaln dalri kemusyrikaln itu 

hendalklalh selallu mengerjalkaln almall salleh yalng dikerjalkalnnyal semaltal-maltal mencalpali 

keridhalalnnyal.20 
 

b. Hewan  
Adal dual istilalh yalng digunalkaln all-Qur’aln untuk menunjuk alrti binaltalng atau 

hewaln yalitu: aln’alm daln dalbbalh. An’alm aldallalh bentuk jalmalk dalri nal’m yalng bermalknal 

dalsalr kealdala ln yalng balik atau enalk. Al-Asfalhalni menjelalskaln kaltal nal’m yang 

digunalkaln untuk menunjuk alrti unta kalrenal hewaln dialnggalp malsyalralkalt Aralb 

sebalgali simbol malkalnaln yalng palling enalk. Penggunalaln kaltal aln’alm mencalkup tidalk 

halnyal untuk unta tetalpi jugal hewaln lalin seperti salpi, kalmbing daln lalinnyal.21 Kaltal 

aln’alm dallalm al-Qur’aln terulalng sebalnyalk 26 kalli dallalm 17 suralh.22 

An'alm sebalgali halrtal bendal yalng digemballalkaln, posisinyal sebalgalimalnal emals, 

peralk, kebun, salwalh, daln kudal tunggalngaln. aln’alm  berfungsi sebalgali allalt alngkutaln, 

susunyal dalpalt diminum, dalgingnyal dimalkaln, bulunyal sebalgali hialsaln daln palkalialn, 

kulitnyalbisal dibualt tendal, aldalpun  firmaln Allalh SWT23. 

جَعَلَ    ُ وَيَ وْمَ   سَكَنًا  بُ يُوتيكُمْ مينْ    لَكُمْ وَاللََّّ ظعَْنيكُمْ  يَ وْمَ  فُّونََاَ  تَسْتَخي بُ يُوتًً  الأنْ عَامي  جُلُودي  مينْ  لَكُمْ  وَجَعَلَ 
ينٍ   إيقاَمَتيكُمْ وَمينْ أَصْوَافيهَا وَأوَْبََريهَا وَأَشْعَاريهَا أثَََثًَ وَمَتَاعًا إيلََ حي

“Daln Alla lh menja ldika ln ba lgimu ruma lh-ruma lhmu sebalga li tempa lt tingga ll daln Dial 

menja ldika ln ba lgi ka lmu ruma lh-ruma lh (kema lh-kemalh) da lri kulit bina lta lng terna lk 

yalng ka lmu mera lsa l ringa ln (memba lwa l) nyal di wa lktu kalmu berja lla ln da ln walktu 

kalmu bermukim da ln (dija ldika ln-Nya l pula l) da lri bulu domba l, bulu unta l da ln bulu 

kalmbing, a lla lt-alla lt ruma lh talngga l da ln perhia lsa ln (ya lng ka lmu palka li) sa lmpali 

walktu (tertentu).” (QS. al-Nalhl/ 16:80). 
 

Paldal alyalt dialtals Allalh SWT jugal menjaldikaln untuk manusia rumalh-rumalh yalng 

terbualt dalri kulit binaltalng ternalk, bisa l digunalkaln kallal berpegialn daln menetalp. 

Manusia mendalpaltinyal ringaln untuk dibalwal saat melakukaln perjallalnaln daln di saat 

bermukim. Rumalh dalri kulit aldallalh kemalh altalu tendal yalng ringaln ketika dibalwalldalam  

dalam perjallalnaln. Pada alyalt pertalmal Allalh SWT jugal menjelalskaln diperbolehkaln 

memalnfalaltkaln bulu dombal, bulu untal daln bulu kalmbing. Dallalm alyalt lalin, Allalh SWT 

 
20 Departtemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 6, (Jakarta: Departemen Agama RI, 

2008), h. 32-34. 
21 Al-Ashfahani, Kamus Al-Qur’an: Penjelasan Lengkap Makna…, h. 688. 
22 Abdul Baqi, Mu’jam al-Mufahras li alfadzh al-Qur’an…, h. 86. 
23 Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: kajian Kosakata A- J…, h. 87. 
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menjelalskaln diperbolehkalnnyal memalnfalaltkaln binaltalng ternalk (untal, salpi, dombal, 

kalmbing) secalral umum, yalitu memotongnyal daln mengonsumsi dalgingnyal. Ayalt kedual 

menunjukkaln nikmalt nalungaln altalu teduhaln, iallalh segallal sesualtu yalng dibualt untuk 

mendalpaltkaln keteduhaln berupal rumalh, pohon daln yalng lalinnyal. Jugal tentalng nikmalt 

all-Kinnu, iallalh tempalt yalng melindungi dalri hujaln, alngin daln yalng lalinnyal seperti gual-

gual diperbukitaln daln pegunungaln yalng dimalnfalaltkaln malnusial untuk tempalt 

berlindung dalri hujaln, baldali, balnjir daln lalinnyal.24 

Selalnjutnyal kaltal dalbbalh. Kaltal dalbbalh  beralsall dalri kaltal dalbba l-yalda lbbu-dalbbaln, 

Menurut Ibnu Falris, kaltal dalbba lh beralkalr paldal huruf dall daln bal yalng mengalndung 

malknal dalsalr “memiliki geralk lebih ringaln dalri berjallaln. kemudialn dijaldikaln ism 

mufrald, dalbba lh daln jalmalknyal dalwalbb. Kaltal dalbbalh terulalng sebalnyalk 18 kalli, 14 kalli 

dallalm bentuk dalbba lh25 Kaltal-kaltal da lbbalh altalu dalwwalb di dallalm all-Qur’aln meliputi 

tigal calngkupaln pengertialn, yalitu: pertama, khusus hewaln, hewaln tersebut mencalkup 

semual jenis hewaln talnpal terkecualli. Demikia ln pulal di dallalm QS. al-An’alm [6]: 38: 

نََاحَيْهي إيلا أمَُمٌ أمَْثاَلُكُمْ مَا فَ رَّطْنَا فِي الْكيتَابي مي  نْ شَيْءٍ ثَُُّ إيلََ وَمَا مينْ دَابَّةٍ فِي الأرْضي وَلا طاَئيرٍ يطَييُْ بِي
 رَبِي يمْ يُُْشَرُونَ 

“Daln Tia lda lla lh bina lta lng-bina lta lng yalng a lda l di bumi da ln burung-burung ya lng 

terba lng denga ln kedua l salyalpnyal, mela linkaln uma lt (juga l) seperti ka lmu. Tia lda lla lh 

Ka lmi allpalka ln sesua ltupun dalla lm al-Kita lb, kemudia ln kepalda l Tuha lnla lh mereka l 

dihimpunka ln.” 

Paldal alyalt di altals dijelalskaln balhwal malnusial tidalklalh sendirialn di dallalm allalm 

semestal ini. Sehinggal, tidalk mungkin keberaldalaln merekal merupalkaln sualtu kebetulaln 

daln kehidupaln merekal halnyallalh sial-sial. Disekitalrnyal terdalpalt malkhluk-malkhluk 

hidup lalinnyal. Semualnyal memiliki sistem yalng terorgalnisalsi, yalng menunjukkaln 

aldalnyal progralm, peralturaln daln hikmalh besalr. Jugal menunjukkaln balhwal penciptal 

semual ini aldallalh saltu daln yalng mengalntur semual malkhluk dallalm alturaln yalng 

demikialn cermalt itu jugal saltu. Semual malkhluk hidup yalng berjallaln dialtals mukal bumi 

(yalng mencalkup semual malkhluk hidup seperti seralnggal, reptilial, hewaln melaltal daln 

hewaln bertulalng belalkalng, daln semual malkhluk yalng terbalng dengaln dual salyalpnyal di 

udalral seperti burung altalu seralnggal yalng dalpalt terbalng) tersusun dallalm alturaln 

sebalgali umalt. Malsing-malsing memiliki kalralkteristik tertentu daln memiliki calral hidup 

tertentu pulal, yalng khals balgi malsing-malsing kelompok malkhluk.26 

Kedua, kaltal dalbbalh yalng ditunjukkaln kepaldal hewaln daln malnusial, seperti di 

dallalm QS. al-Nalhl alyalt 49; 

وُنَ   وَمَاوَللَّيَّي يَسْجُدُ مَا فِي السَّمَاوَاتي   فِي الأرْضي مينْ دَابَّةٍ وَالْمَلائيكَةُ وَهُمْ لا يَسْتَكْبِي
 

24 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir: Aqidah, Syariah, Manhaj, (Yusuf -  An-Nahl)…, h. 445. 
25 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Pelestarian Lingkungan Hidup jilid 4, (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2009), h. 213. 
26 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an di bawah naungan Al-Qur’an Jilid 4, Penerjemah As’ad 

Yasin, dkk, (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), h. 75. 
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“Daln kepa lda l Alla lh sa ljalla lh bersujud sega llal a lpal yalng bera lda l di la lngit da ln semual 

malkhluk yalng mela lta l di bumi da ln (juga l) Pa lra l ma llalika lt, seda lng merekal 

(ma llalika lt) tida lk menyombongkaln diri.” 

Paldal alyalt di altals dijelalskaln balhwalsalnyal di alntalral bukti-bukti petunjuk 

kealgungaln, kebesalraln, kekualsalaln Allalh SWT aldallalh sujudnya (tunduknyal) semua 

yalng melaltal di bumi kepaldal-Nyal, begitu jugal mallalikalt yalng beraldal di bumi. Di sini, 

mallalikalt disebutkaln secalral khusus kalrenal kemulialaln kedudukaln merekal. Semual 

bendal malti, tumbuhaln, hewaln, malnusial, jin, daln mallalikalt, memaltuhi Allalh SWT daln 

menurut kepaldal perintalh-Nyal. Merekal [mallalikalt) tidalk menyombongkaln diri daln 

alngkuh untuk beribaldalh kepaldal Tuhaln merekal. Merekal talkutkepaldal hukumaln daln 

aldzalb-Nyal yalng daltalng dalri altals merekal, kalrenal aldzalb yalng membinalsalkaln aldallalh 

turun dalri lalngit. Merekal melalksalnalkaln setialp perintalh kalrenal merekal aldallalh 

mallalikalt.27 

Ketiga, Kaltal dalbbalh yalng ditunjukkaln kepaldal hewaln, malnusial, daln jin, seperti 

firmaln Allalh dallalm QS. Hud alyalt 6: 

 بييٍن  وَمَا مينْ دَابَّةٍ فِي الأرْضي إيلا عَلَى اللََّّي ريزْقُ هَا وَيَ عْلَمُ مُسْتَ قَرَّهَا وَمُسْتَ وْدَعَهَا كُلٌّ فِي كيتَابٍ مُ 
“Daln tida lk aldal sua ltu bina ltalng mela ltal pun di bumi mela linkaln Alla lh-lalh yalng memberi 

rezkinya l, daln Dia l mengetalhui tempa lt berdia lm bina ltalng itu da ln tempa lt 

penyimpa lnalnnyal. Semua lnyal tertulis da llalm kita lb yalng nya ltal (lauh al-malhfuzh).” 

 

Paldal alyalt di altals menjelalskaln balhwalsalnnyal talk aldal saltu jenis binaltalg melaltal 

yalng aldal di bumi altalu di lalut altalu di udalral kecualli semualnyal dijalmin kehidupa lnnyal, 

malkalnalnnyal yalng sesuali dengalnnyal. Dial yalng menyialpkaln malkalnalnnyal setelalh aldal 

upalyal daln usalhal mencalri, bergeralk, daln berkerjal, di mengetalhui alkhir perjallalnalnnyal 

di bumi yalng menjaldi tempalt dial tinggall, daln tempalt yalng dijaldikalnnyal sebalgali 

salralngnyal, tempalt maltinyal daln dikuburkalnnyal yalng merupalkaln tempalt 

penyimpalnalnyal, daln ini mencalkupalwall mulali penciptalalnnyal daln keberaldalalnnyal di 

dallalm tulalng daln ralhim sertal paldal salalt-salalt kehidupaln daln kemaltialn. Semual yalng 

disebutkaln dalri semual binaltalng, rezekinyal, tempalt berdialm daln tempalt 

penyimpalnalnnyal, semual tertulis semual talkdir daln ketentualn balgi semual  malkhluk 

Allalh SWT.28 

c. Tumbuhan  
Kaltal floral/tumbuhaln  dallalm kalmus balhalsal Indonesial, dialrtikaln dengaln “segallal 

tumbuh-tumbuhaln yalng terdalpalt dallalm sualtu daleralh altalu disualtu malsal”. Istilalh ini 

kemudialn dipalkali untuk seluruh jenis tumbuhaln daln talnalmaln. Sebalgali paldalnaln dalri 

kaltal floral, dallalm all-Qur’aln digunalkaln lafal al-nabatl daln al-harts. Lafal al-nabatl yang 

 
27 Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir…, h. 402. 
28 Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir…, Jilid 6, h. 290. 



Al-Shamela : Journal of Quranic and Hadith Studies 129 
Vol. 1, No. 2, Oktober 2023, 120-141  

         Dewi Safitri Oktaviani, et.al (Pemanfaatan Ekosistem Dalam Al-Qur’an)   

beralrti tumbuh-tumbuhaln berulalng sebalnyalk 9 kalli, sedangkan lafal al-harts yang 

beralrti talnalmaln berulalng sebalnyalk 12 kalli.29. 

Berbedal dalri sel paldal malnusial daln binaltalng, sel paldal tumbuhaln dalpalt 

memalnfalaltkaln secalral lalngsung energi ya lng daltalng dalri sinalr maltalhalri. Sel tumbuhaln 

dalpalt merubalh energi itu menjaldi energi kimial. Selalnjutnyal, energi kimial ini disimpaln 

dallalm bentuk nutrien, sualtu bentuk yalng salngalt khusus. Proses demikia ln ini 

dinalmalkaln fotosintesis. Proses ini dilalkukaln oleh kloropla ls daln tilalkoid yalng terdalpalt 

di dallalm kloroplals orgalnisme yalng memberi walrnal hijalu paldal dalun. Di dallalm 

kloroplals inilalh terdalpalt klorofil. Orgalnisme yalng halnyal dalpalt dilihalt bentuk utuhnyal 

melallui mikroskop ini aldallalh saltu-saltunyal “palbrik hijalu” di bumi yalng dalpalt merubalh 

daln menyimpaln energi maltalhalri dallalm bentuk balhaln orgalnik.30 

Al-Qur'aln menyebut “palbrik hijalu” altalu kloroplals itu dengaln nalmal all-Khaldir. Di 

dallalm kloroplals ini tumbuhaln memalnfalaltkaln energi maltalhalri untuk mengubalh balhaln 

alsupaln menjaldi energi kimial, yalng paldal alkhirnyal menghalsikaln bermalcalm balgialn 

lalinnyal dalri tumbuhaln itu. Keteralngaln rinci alkaln hall ini dalpalt kital temukaln dallalm 

alyalt berikut; 

رًا نُُْريجُ مي  نْهُ حَبًّا مُتََاَكيبًا وَهُوَ الَّذيي أنَْ زَلَ مينَ السَّمَاءي مَاءً فأََخْرَجْنَا بيهي نَ بَاتَ كُلي  شَيْءٍ فَأَخْرَجْنَا مينْهُ خَضي
اتٍ مينْ أعَْنَابٍ وَالزَّيْ تُونَ وَالرُّمَّانَ مُشْتَبيهًا وَغَيَْْ مُتَشَابيهٍ انْظرُُوا إيلََ وَمينَ النَّخْلي مينْ طلَْعيهَا قين ْوَانٌ دَانييَةٌ وَجَنَّ 

 ثََرَيهي إيذَا أثََْرََ وَيَ نْعيهي إينَّ فِي ذَليكُمْ لآيََتٍ ليقَوْمٍ يُ ؤْمينُونَ  
“Daln Dia lla lh yalng menurunka ln a lir huja ln da lri la lngit, la llu Ka lmi tumbuhka ln 

denga ln a lir itu sega lla l ma lcalm tumbuh-tumbuha ln Malkal Kalmi kelua lrka ln da lri 

tumbuh-tumbuha ln itu ta lna lmaln ya lng menghija lu. Ka lmi kelua lrka ln da lri ta lna lma ln 

yalng menghija lu itu butir ya lng ba lnya lk; daln da lri ma lyalng kurma l mengura li 

talngka li-ta lngka li yalng menjula li, da ln kebun-kebun a lnggur, da ln (ka lmi kelua lrka ln 

pulal) za litun da ln delima l yalng serupa l da ln yalng tida lk serupa l. perhaltikalnla lh 

bua lhnyal di wa lktu pohonnyal berbua lh da ln (perha ltika ln pulalla lh) kema ltalnga lnnya l. 

Sesungguhnya l pa lda l yalng demikia ln itu a lda l talnda l-talnda l (kekua lsa la ln Alla lh) balgi 

ora lng-ora lng ya lng berima ln.” (QS. al-An’alm [6]: 99). 
 

Paldal alyalt dialtals Allalh menyebutkaln sallalh saltu alyalt kaluniyalh yalng aldal paldal 

tumbuhaln, yalitu turunnyal alir dalri lalngit daln dijaldikalnnyal alir tersebut sebalgali 

penyebalb tumbuhnyal talnalnalm. Diallalh Allalh yalng dengaln kekualsalaln, pengetalhualn 

daln hikmalhnyal menurunkaln alir dalri alwaln dengaln kaldalr tertentu sebalgali pembalwal 

keberkalhaln daln rezeki balgi halmbal. Dengaln alir itu, Dial menghidupkaln daln meralwalt 

Malkhluk-Nyal sebalgali bentuk kalsih salyalng-Nyal kepaldal merekal. Dengaln hujaln ini pulal 

kalmi jaldikaln talnalmaln-talnalmaln menjaldi tumbuh dengaln berbalgali malcalm valrialsinyal, 

 
29 Abdul Baqi, Mu’jam Al-Mufahras Li Alfadzh Al-Qur’an…, h. 196. 
30 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Tumbuhan dalam Perspektif…, h. 22 
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balik bentuk ciri khals, malupun bualhnyal.31 Selalnjutnyal kaltal all-halrts beralrti talnalmaln, 

berikut aldallalh contoh alyalt all-Qur’aln nyal yalitu; 
 

ُ لا يُيُبُّ الْفَسَادَ   دَ فييهَا وَيُ هْليكَ الِْرَْثَ وَالنَّسْلَ وَاللََّّ  وَإيذَا تَ وَلََّ سَعَى فِي الأرْضي لييُ فْسي
“Daln a lpalbila l ia l berpa lling (da lri ka lmu), ia l berja lla ln di bumi untuk Menga lda lka ln 

kerusa lka ln palda lnyal, da ln merusa lk talna lm-talna lmaln da ln bina ltalng terna lk, da ln 

Alla lh tida lk menyukali kebina lsa laln.” (QS. al-Balqalralh [2]: 205) 

Alyalt di altals menjelalskaln golongaln malnusial yang alpalbilal meninggallkaln oralng 

yalng ditipunyal, maka ial akan melalksalnalkaln tujualn yalng sebenalrnyal. Ial melalkukaln 

kerusalkaln-kerusalkaln di muka bumi, talnalmaln-talnalmaln daln bualh-bualhaln dirusalk daln 

binaltalng ternalk dibinalsalkaln. Terlebih lagi alpallalgi merekal memiliki kekualsaan. 

Merekal akan berbualt sesukal halti daln menodai kaum walnita. Tidalk aldal tempalt yalng 

almaln dalri perbualtaln jalhalt. Fitnalh di malnal-malnal mengalncalm, malsyalralkalt meralsal 

ketalkutaln sehingga rumalh talnggal sertal alnalk-alnalk beralntalkaln kalrenal tindalkalnl yalng 

sewenalng-wenalng. Sifalt-sifalt semalcalm ini, tidalk disukali Allalh sedikit pun. Dia l murkal 

kepaldal oralng yalng berbualt demikialn. Begitu jugal kepaldal setialp oralng yalng 

melakukan perbualtalnl kotor daln menjijikkaln. Hall-hall yalng lalhirnyal balik, tetalpi tidalk 

mendaltalngkaln malslalhalt, Allalh tidalk alkaln meridalinyal kalrenal Dial tidalk memalndalng 

calntiknyal rupal daln menalriknyal kaltal-kaltal, tetalpi Allalh memalndalng kepaldal ikhlalsnyal 

halti daln malslalhaltnyal sualtu perbualtaln.32 

 

2. Inventarisasi Ayat-Ayat tentang Abiotik 

a. Air 

Al-Qur’aln menyebutkaln istilalh alir (mal’) dallalm bentuk nalkiralh daln (all-mal’) 

dallalm bentuk mal’rifalh yalng beralrti alir sebalnyalk 59 kalli. Sementalral itu, all-Qur’aln 

menyebut lalfall mal’alki, (alirmu), saltu kalli lalfall mal’alhal, (alirnyal), sebalnyalk dual kalli daln 

lalfall mal’ukum, (alir kallialn), sebalnyalk saltu kalli. Jaldi, secalral keseluruhaln all-Qur’aln 

mengulalng istilalh mal’ altalu alir sebalnyalk 63 kalli yalng tersebalr dallalm 41 suralh.33 Hall 

ini mengisyalraltkaln balhwal alir merupalkaln sumber kekalyalaln allalm yalng salngalt penting, 

berhalrgal sertal memiliki dalyal gunal daln malnfalalt yalng salngalt besalr balgi kehidupaln 

malkhluk hidup. 

Kaltal Mal’al yalng aldal dallalm all-Qur’aln tidalk seluruhnyal dimalksudkaln alir yalng 

terdiri altals unsur oksigen daln unsur-unsur hidrogen. Kaltal Mal’al dallalm all-Qur’aln Suralh 

Hud alyalt 7 dikalitkaln dengaln proses penciptalaln allalm semestal altalu kondisi terwujud-

nyal allalm semestal. Allalh SWT. berfirmaln:34  

 
31 Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir…, Juz 7 & 8, h. 278 
32 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 1, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2008), 

h. 301 
33 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Pelestarian Lingkungan Hidup Jilid 4, h. 112. Lihat juga, 

Abdul Baqi, Mu’jam al-Mufahras li alfadzh al-Qur’an…, h. 684. 
34 Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata K-N, h. 536. 
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مٍ وكََانَ   تَّةي أيََّ الَّذيي خَلَقَ السَّمَاوَاتي وَالأرْضَ فِي سي الْمَاءي لييَ ب ْلُوكَُمْ أيَُّكُمْ أَحْسَنُ عَمَلا   عَرْشُهُ وَهُوَ  عَلَى 
حْرٌ   مُبيينٌ وَلئَينْ قُ لْتَ إينَّكُمْ مَب ْعُوثوُنَ مينْ بَ عْدي الْمَوْتي ليََ قُولَنَّ الَّذيينَ كَفَرُوا إينْ هَذَا إيلا سي

“Daln Dia l-la lh yalng mencipta lkaln la lngit da ln bumi da lla lm ena lm ma lsa l, da ln alda lla lh 

singga lsa lna l-Nyal (sebelum itu) di a lta ls alir, a lga lr Dia l menguji sia lpa lkalh di a lntalral 

kalmu yalng lebih ba lik a lmallnyal, da ln jikal ka lmu berka ltal (kepa lda l penduduk 

Mekalh): "Sesungguhnya l ka lmu a lkaln diba lngkitkaln sesuda lh ma lti", nisca lyal ora lng-

ora lng ya lng ka lfir itu a lka ln berka lta l: "Ini tida lk la lin ha lnyallalh sihir ya lng nya lta." 

Ayalt dialtals menjelalskaln balhwal Allalh SWT. menciptalkaln lalngit daln bumi dallalm 

enalm malsal (enalm periode), daln walktu itu ‘Arsy altalu kekualsalalnyal di altals alir. Semual 

itu untuk menguji, sialpalkalh yalng palling balik almallnyal. Dalri sini, setida lknyal bisal 

dipalhalmi beberalpal hall berikut: pertalmal, membualt sesualtu balralng perlu proses daln 

memalkaln walktu. Malkin besalr balralng yalng dibualt, malkal prosesnyal malkin  beralt daln 

walktunyal malkin lalmal. Kedual, malnusial diuji, alpalkalh ial dalpalt menjalgal ketersedialaln alir 

yalng cukup paldal lingkungaln hidup merekal. Sebalb, meski Allalh SWT. telalh 

menciptalkaln alir yalng cukup, tetalpi balnyalk malnusial yalng tidalk dalpalt memelihalral 

lingkungalnyal sehinggal kesulitaln mendalpaltkaln alir.35 

b. Tanah  

Dallalm all-Qur’aln ungkalpaln talnalh balnyalk ditemukaln dallalm berbalgali bentuk kaltal 

daln malknal. Talnalh disebut dengaln Turalb daln all-Ardh. Kemudialn, alrti talnalh menjaldi 

luals sesuali dengaln konteksnyal. Kaltal all-Ardh dallalm all-Qur’aln terulalng sebalnyalk 461 

kalli,36 di dallalm 80 suralh halnyal disebutkaln dallalm bentuk mufrald (tunggall) saljal daln 

tidalk pernalh muncul di dallalm bentuk jalmalk. Ini dimalksudkaln algalr malnusial tidalk 

tercengalng daln tidalk menuntut kepaldal Ralsulullalh SAW. untuk menunjukkaln bumi 

yalng lalin. 37 

Kaltal all-Ardh yalng aldal di dallalm all-Qur’aln bialsal dialrtikaln sebalgali ‘bumi’. Akaln 

tetalpi, tidalk semual kaltal itu dialrtikaln sebalgali bumi, kalrenal aldal jugal yalng digunalkaln 

untuk menginformalsikaln penciptalaln allalm semestal dengaln sistem taltal suryal (solalr 

system) yalng belum terbentuk seperti sekalralng. Ayalt yalng dimalksud terlihalt paldal QS. 

al-Saljdalh alyalt 4: 

الَّذيي    ُ مٍ ثَُُّ اسْتَ وَى عَلَى الْعَرْشي مَا لَكُمْ مينْ دُونيهي اللََّّ تَّةي أيََّ نَ هُمَا فِي سي خَلَقَ السَّمَاوَاتي وَالأرْضَ وَمَا بَ ي ْ
ٍ  وَلا شَفييعٍ أفََلا تَ تَذكََّرُونَ   مينْ وَلَي

“Alla lh lalh yalng mencipta lkaln la lngit da ln bumi da ln a lpal ya lng a lda l di a lnta lral 

kedua lnya l da llalm ena lm ma lsal, kemudia ln Dia l bersema lya lm di a ltals 'Arsy. tida lk a ldal 

ba lgi ka lmu selalin da lri pa lda lnyal seora lng penolongpun da ln tida lk (pulal) seora lng 

pemberi sya lfal'alt. Malka l Apalka lh kalmu tida lk memperha ltikaln?.” 

 
35 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Penciptaan Bumi dalam Perspektif Al-Qur’an…, h. 85. 
36 Abdul Baqi, Mu’jam al-Mufahras li alfadzh al-Qur’an…, h. 26-32. 
37 Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata A-J, h. 94-95 
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Ayalt ini mengisyalraltkaln balhwal Allalh SWT. setelalh menciptalkaln semual yalng 

aldal. Allalh jugal yalng alkaln selallu melindungi daln menolong palral malkhluk. Ini aldallalh 

bentuk kalsih salyalng Allalh kepaldal malkhluk-Nyal. Dial tidalk alkaln meninggallkaln ciptalaln-

Nyal dallalm kealdalaln sulit. Oleh kalrenal itu, bilal aldal malkhluk yalng mengallalmi 

kekuralngaln altalu hall lalin, Dial mengalnjurkaln untuk memintal altalu memohon kepaldal-

Nyal, malkal Allalh alkaln mengalbulkaln-Nyal.38  

Al-Qur’aln jugal mengisyalraltkaln balhwal demi menjalgal stalbilitals umum permu-

kalaln bumi, ma lkal ial diciptalkaln dallalm bentuk halmpalraln (yalkni berbentuk daltalr untuk 

dijaldikaln pijalkaln supalyal bisal ditempalti).39 Hall ini disebutkaln dallalm firmaln Allalh SWT 

dalam QS. al-Balqalralh [2]: 22; 

 الَّذيي جَعَلَ لَكُمُ الأرْضَ فيرَاشًا وَالسَّمَاءَ بينَاءً ...
“Dia llalh ya lng menja ldika ln bumi seba lga li ha lmpalra ln ba lgimu da ln la lngit seba lga li 

a ltalp.” 

Ayalt di altals  meneralngkaln balhwal Allalh telalh membualt bumi sebalgali halmpalraln 

yalng luals untuk kehidupaln malnusial daln berbalgali malkhluk lalin dengaln lalngit sebalgali 

altalpnyal. Allalh jugal menurunkaln hujaln dalri lalngit menumbuhkaln berbalgali malcalm 

tumbuhaln sertal menghalsilkaln berbalgali salyur daln bualh-bualhaln. Semualnyal itu 

menjaldi rezeki yalng dibutuhkaln malnusial daln malkhluk lalinnyal.40 

c. Udara  

Kaltal udalral yang dalam Bahasa Arab disebut rih merupakan bentuk mufrald dalri 

alkalr kaltal riyalh, di dallalm bentuk mufrald malupun jalmalk. Terulalng di dallalm all-Qur’aln 

sebalnyalk 28 kalli yalng tersebalr di dallalm 26 suralh. Kaltal ini mengalndung alrti ‘luals’, 

‘longgalr daln lalpalng’. Menurut all-Ashfalhalni kaltal rih di dallalm bentuk mufrald bialsalnyal 

digunalkaln untuk menggalm-balrkaln siksal, sedalngkaln yalng berbentuk ja lmalk 

menggalmbalrkaln nikmalt.41 Kaltal rih dallalm bentuk tunggall terulalng di dallalm all-Qur’aln 

sebalnyalk 19 kalli. Ayalt-alyalt all-Qur’aln ini menggunalkaln kaltal rih dallalm berbalgali 

konteks, di alntalralnyal menyebutkaln sifalt-sifalt alngin yalng terdalpalt dallalm QS. Yunus 

alyalt 22; 

تُمْ فِي الْفُلْكي وَجَرَيْنَ بِييمْ بيرييحٍ طيَي بَةٍ وَ  اَ جَاءَتْْاَ رييحٌ هُوَ الَّذيي يسَُيْي كُُمْ فِي الْبَِي  وَالْبَحْري حَتََّّ إيذَا كُن ْ فَريحُوا بِي
يطَ بِييمْ دَعَوُا اللَََّّ  مُْ أحُي فٌ وَجَاءَهُمُ الْمَوْجُ مينْ كُلي  مَكَانٍ وَظنَُّوا أَنََّ تَ نَا مينْ عَاصي ينَ لئَينْ أَنَْْي ْ يَن لَهُ الدي   مُُْليصي

 هَذيهي لنََكُوننََّ مينَ الشَّاكيريينَ  
“Dia llalh Tuha ln ya lng menja ldika ln ka lmu da lpalt berja lla ln di da lra lta ln, (berla lya lr) di 

la lutaln. sehingga l a lpa lbila l kalmu bera lda l di da lla lm ba lhtera l, da ln meluncurla lh 

 
38 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Penciptaan Jagat Raya dalam Perspektif Al-Qur’an…, h. 

6. 
39 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir…, Jilid 1, h. 69. 
40 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Penciptaan Bumi dalam Perspektif…, h. 33. 
41 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Kamus Al-Qur’an: Penjelasan Lengkap Makna Kosakata Asing (Gharib) 

dalam Al-Qur’an Jilid 2, Terj. Ahmad Zaini Dahlan, (Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), h. 114. 
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ba lhtera l itu memba lwal ora lng-ora lng ya lng a lda l di da lla lmnyal denga ln tiupa ln a lngin 

yalng ba lik, da ln mereka l bergembira l ka lrena lnyal, da ltalngla lh alngin ba lda li, da ln 

(a lpalbila l) gelomba lng da lri segena lp penjuru menimpa lnya l, daln mereka l yalkin 

ba lhwal mereka l tela lh terkepung (ba lha lyal), Malka l mereka l berdoa l kepa lda l Alla lh 

denga ln mengikhla lskaln kepa lda l-Nyal semalta l-malta l. (Mereka l berka ltal): "Sungguh l 

jika l Engkalu menyela lma ltkaln Ka lmi da lri ba lhalyal ini, pa lstilalh Ka lmi a lkaln Terma lsuk 

ora lng-ora lng ya lng bersyukur." 

Paldal alyalt ini menunjukkaln besalrnyal kekualsalaln daln kalrunial Allalh yalng telalh 

diberikaln kepaldal malnusial. Dengaln kalrunial itu, manusia meralsal nyalmaln daln salntali 

ketikal berjallaln di dalraltaln daln berlalyalr di lalutaln, balik dengaln kalpall besalr malupun 

kecil, balhkaln bisal mengalrungi alngkalsal dengaln pesalwalt terbalng. Malnusial pun dalpalt 

memenuhi berbalgali keinginaln daln kesenalngaln hidupnyal. Semua bentuk perjalanan 

manusia tersebut, tidak terlepas dari keberadaan angin. Perjalanan udara dan 

perjalanan laut yang dilakukan manusia tidak terlepas dari tiupan angin yang baik 

sehingga dapat mengantarkan manusia menuju tujuannya. Begitu pula sebaliknya, 

perjalanan manusia akan terhambat atau berbahaya dan mengancam nyawa jika 

kedatangan angin badai dari arah atas atau gelombang besar yang tiba-tiba muncul. 42 

Ayalt ini juga meneralngkaln balhwal lalut bukalnlalh penghallalng balgi malnusial untuk 

melalkukaln semual kegialtaln dallalm hidup. Dalraltaln daln lalutaln, kedualnyal dalpalt menjaldi 

salralnal dallalm berbalgali alktivitals. Dengan demikian lalut aldallalh penghubung dual 

dalraltaln, sebalgalimalnal dalraltaln merupalkaln penghubung dual lalutaln.  

Dengaln alnugeralh Allalh, malnusial dalpalt dengaln mudalh menembus dalraltaln 

malupun lalutaln. Melalui calral berkisalh, alyalt ini menjelalskaln sifalt malnusial palda l 

umumnyal. Dallalm kealdalaln balhalyal daln teralncalm oleh mallalpetalkal, malnusial alkaln ingalt 

daln berseralh diri kepaldal Allalh. Dial pun berdoal, bermohon algalr dihindalrkaln dalri 

balhalyal daln mallalpetalkal yalng dihaldalpinyal. Seballiknyal, jikal balhalyal daln mallalpetalkal itu 

sudalh hilalng, merekal meralsal senalng daln balhalgial, sertal lupal kepaldal Allalh, sealkaln 

merekal tidalk pernalh berhalralp pertolongalnNyal. Kezallimaln daln kealngkalralmurkalaln 

pun kemballi merekal bualt daln tebalrkaln hinggal kehidupaln dunial semalkin rusalk.43  

d. Matahari  

Maltalhalri merupalkaln bintalng terdekalt daln penyedial energi yalng dibutuhkaln 

untuk mendukung kehidupa ln di bumi. Kaltal maltalhalri dialmbil dalri “Syalmsalh all 

Qalllalda lh” kallung menyallal yalng berlubalng besalr ditengalhnya. 44 Ial dinalmalkaln 

demikialn kalrenal merupalkaln bintalng yalng terbesalr sebalgalimalnal yalng ditunjukkaln 

oleh jejalk pengalruhnyal jugal oleh indra l. Hall inilalh yalng dipegalng oleh alstronomi, 

nalmun aldal jugal yalng menyaltalkaln “ maltalhalri disebut demikialn kalrenal posisinya posisinya yang 

 
42Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera 

Hati, 2005), Vol. 6, h. 54 
43 Abdul Ghoffar, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 4, (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syaafi’i, 2003), h. 261. 
44As-Sayyid Mahmud Syukri Al-Alusi, Al-Qur’an dan Ilmu Astronomi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 

2008), h. 102.  
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beraldal di tengalh alntalral bendal-bendal alstronomi altals daln tigal bendal alstronomi lalin 

yalng tersusun.45 Kaltal syalms dallalm all-Qur’aln disebut sebalnyalk 32 kalli, semualnyal 

dallalm bentuk mufrald. Berikut aldallalh alyalt yalng menjelalskaln malnfalalt maltalhalri di allalm 

semestal yalitu:  

ريي وَٱلشَّمۡسُ  اَ   ليمُسۡتَ قَر   تََۡ ليكَ  لََّ   ٱلۡعَلييمي  ٱلۡعَزييزي   تَ قۡدييرُ  ذََٰ
“(Suatu tanda juga atas kekuasaan Alla lh bagi mereka adalah) Matahari yang 

berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah ketetapan (Allah) Yang Maha 

Perkasa lagi Maha mengetahui” (QS. Yasin [36]: 38) 

Allalh mengingaltkaln bahwa alyalt-alyalt yang terkait allalm semestal ditujukan untuk 

menegalskaln nikmalt-nikmalt-Nyal kepaldal manusia. Allalh SWT telalh menjaldikaln silih 

bergalnti sialng daln mallalm yalng bermalnfalalt balgi manusia untuk tidur, beristiralhalt, 

bekerjal mencalri penghidupaln guna memenuhi kebutuhaln. Peredalraln maltalhalri daln 

rembulaln berfungsi untuk menyinalri daln memberikaln malnfalalt balgi malnusial, hewaln 

daln tumbuhaln dengaln energi palnals yalng beralsall dalri maltalhalri daln calhalyal rembulaln. 

Selalin itu, untuk mengetalhui bilalngaln talhun daln bulaln. Jugal, dihialsinyal lalngit dengaln 

bintalng-bintalng daln plalnet-plalnet di segenalp penjuru lalngit dengaln sinalr daln calhalyal 

supalyal bisal dijaldikaln petunjuk alralh dallalm kegelalpaln mallalm. Semualnyal bergeralk daln 

beredalr di galris edalrnyal dengaln sistem da ln pengeralkaln yalng salngalt cermalt daln 

alkuralt.46 

Calhalyal daln palnals yalng dihalsilkaln maltalhalri mempunyali malnfalalt yalng salngalt 

besalr balgi malkhlu hidup. Dengaln calhalyalnyal yalng teralng semual yalng aldal di allalm 

semestal menjaldi jelals terlihalt. Kalrenal calhalyal inilalh malnusial dalpalt menikmalti 

indalhnyal allalm yalng menghijalu altalu pemalndalngaln sualtu talmaln yalng dihialsi talnalmaln 

berwalrnal-walrni. Dengaln palnals maltalhalri malnusial daln hewaln dalpalt menghalngaltkaln 

baldaln, sehinggal merekal dalpalt mengusir ra lsal dingin yalng menerpal sepalnjalng mallalm. 

Tumbuhaln pun demikialn, merekal memalnfalaltkaln palnals calhalyal maltalhalri sebalgali 

proses fotosintesis yalng diperlukaln balgi pertumbuhalnnyal. 47 

 

3. Upaya Pemanfaatan Ekosistem sebagai Pelestarian Lingkungan Perspektif 

Al-Qur’an 

Alalm semestal yalng meliputi semual yalng aldal merupalkaln ciptalaln Allalh Yalng 

Malha Kualsal. Malkhluk Tuhaln ini secalral galris besalr terbalgi menjaldi dual: bendal hidup 

daln bendal malti. Yalng pertalmal meliputi semual malkhluk yalng mengallalmi 

pertumbuhaln dallalm eksistensinyal, misallnyal yalng beralwall dalri sesualtu, kemudialn 

tumbuh menjaldi bendal yalng berbedal dalri sebelumnyal, berkembalng menjaldi besalr, 

 
45 As-Sayyid Mahmud Syukri Al-Alusi, Al-Qur’an dan Ilmu Astronomi, h. 102. 
46 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir…, Jilid 7, h. 357. 
47 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Manfaat Benda-Benda Langit dalam Perspektif Al-

Qur’an…, h. 58-59. 
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hinggal paldal alkhirnyal halncur daln punalh. Jenis ini dalpalt disalksikaln dallalm kehidupaln 

sehalri-halri, seperti tumbuhaln, hewaln, daln malnusial.48 

Paldal umumnyal malnusial mengalnggalp balhwal Bumi ini, yalng mencalkup dalraltaln, 

lalutaln, daln udalralnyal, merupalkaln wilalyalh yalng memungkinkaln aldalnyal malkhluk 

hidup. Penilalialn ini didalsalrkaln paldal penelitialn balhwal halnyal di plalnet ini terdalpalt alir 

yalng merupalkaln syalralt utalmal untuk kehidupaln. Dengaln aldalnyal alir, pepohonaln alkaln 

tumbuh daln dengaln alktivitals fotosintesisnyal pepohonaln alkaln menghalsilkaln oksigen 

yalng merupalkaln unsur kedual yalng diperlukaln semual malkhluk hidup.49 Di alntalral yalng 

diberitalkalnnyal aldallalh persoallaln yalng terkalit kehidupa ln di allalm semestal. Allalh 

berfirmaln QS. al-Baqarah [2]: 164; 

ي َ  اَ  الَّتِي تََْريي فِي الْبَحْري بِي وَالْفُلْكي  وَالن َّهَاري  اللَّيْلي  النَّاسَ  إينَّ فِي خَلْقي السَّمَاوَاتي وَالأرْضي وَاخْتيلافي  فَعُ  ن ْ
اَ وَبَثَّ فييهَا مينْ كُلي   ُ مينَ السَّمَاءي مينْ مَاءٍ فَأَحْيَا بيهي الأرْضَ بَ عْدَ مَوْتْي  دَابَّةٍ وَتَصْرييفي الري يََحي  وَمَا أنَْ زَلَ اللََّّ

 وَالسَّحَابي الْمُسَخَّري بَيْنَ السَّمَاءي وَالأرْضي لآيََتٍ ليقَوْمٍ يَ عْقيلُونَ  
“Sesungguhnya l da lla lm pencipta la ln la lngit da ln bumi, silih berga lntinya l ma lla lm da ln 

sia lng, ba lhtera l yalng berla lya lr di la lut memba lwal a lpal yalng berguna l ba lgi ma lnusia l, 

da ln a lpal yalng Alla lh turunka ln da lri la lngit berupa l a lir, la llu denga ln a lir itu Dia l 

hidupka ln bumi sesuda lh malti (kering)-nyal da ln Dia l seba lrkaln di bumi itu sega lla l 

jenis hewa ln, da ln pengisa lra ln a lngin da ln a lwaln yalng dikenda llika ln a lntalra l la lngit 
da ln bumi; sungguh (terda lpa lt) ta lnda l-talnda l (keesa la ln da ln kebesa lra ln Alla lh) ba lgi 

kalum ya lng memikirka ln.”  
 

Paldal alyalt dialtals balhwalsalnnyal Allalh SWT. memalpalrkaln bukti-bukti keesalaln dalri 

kekualsalaln sertal ralhmalt-Nyal di allalm semestal. Dial menjelalskaln balhwal Diallalh penciptal 

lalngit berikut segallal bendal yalng aldal di salnal talnpal tialng dalri balwalhnyal daln talnpal 

galntungaln dalri altalsnyal, dengaln salngalt indalh daln almalt teraltur. Setialp bendal di lalngit 

bergeralk paldal galris edalrnyal dallalm jalralk walktu tertentu daln semualnyal salngalt 

halrmonis berkalt aldalnyal galyal gralvitalsi, bintalng-bintalng daln bulaln yalng memberi 

calhalyal daln menjaldi balhaln perhitungaln bulaln, sementalral maltalhalri memberi sina lr daln 

menyuplali hewaln daln tumbuhaln dengaln kehalngaltaln.50 

1. Penanaman Pohon dan Penghijauan 

Sallalh saltu konsep pemelihalralaln lingkungaln dallalm lslalm aldallalh perhaltialn alkaln 

penghijalualn dengaln calral menalnalm daln bertalni. Allalh SWT telalh menyedialkaln 

berbalgali falsilitals yalng melimpalh untuk bercocok-talnalm, menalnam pepohonaln, salyur- 

salyuraln, daln semalcalmnyal. Hall ini diungkalpkaln secalral lugals dallalm QS. al-An’am [6]: 

141;51 

 
48 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Eksistensi Kehidupan Di Alam Semesta dalm Perspektif 

Al-Qur’an…, h. 2. 
49 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Eksistensi Kehidupan Di Alam Semesta…, h. 4. 
50 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir…, h. 317. 
51 Yusuf Al-Qaradhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan, terj. Abdullah Hakam Shah, (Jakarta: 

Pustaka al-Kautsar, 2002), h. 81. 
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اً  وَهُوَ الَّذيي أنَْشَأَ جَنَّاتٍ مَعْرُوشَاتٍ وَغَيَْْ مَعْرُوشَاتٍ وَالنَّخْلَ وَالزَّرعَْ مُُْتَليفًا أكُُلُهُ وَالزَّيْ تُو  نَ وَالرُّمَّانَ مُتَشَابِي
 فُوا إينَّهُ لا يُيُبُّ الْمُسْريفييَن  وَغَيَْْ مُتَشَابيهٍ كُلُوا مينْ ثََرَيهي إيذَا أثََْرََ وَآتوُا حَقَّهُ يَ وْمَ حَصَاديهي وَلا تُسْري 

“Daln Dia lla lh yalng menja ldika ln kebun-kebun ya lng berjunjung da ln ya lng tida lk 

berjunjung, pohon korma l, ta lna lm-talna lmaln ya lng berma lca lm-ma lcalm bua lhnya l, 

za litun da ln delima l yalng serupa l (bentuk da ln walrna lnya l) da ln tida lk salmal (ra lsa lnya l). 

malka lnla lh da lri bua lhnya l (ya lng berma lca lm-malca lm itu) bila l Dia l berbua lh, da ln 

tunalika lnla lh ha lknyal di ha lri memetik ha lsilnya l (denga ln disedeka lhkaln kepa lda l fa lkir 

miskin); da ln ja lnga lnla lh kalmu berlebih-lebiha ln. Sesungguhnya l Alla lh tida lk 

menyuka li ora lng ya lng berlebih-lebiha ln.”  

Ayalt dialtals membicalralkaln tentalng salyuraln daln bualh segalr besertal ralsalnyal, 

dallalm konteks za lkalt pertalnialn daln ketidalksukalaln Allalh terhaldalp alpal saljal yalng 

sifaltnyal berlebihaln. Malnusial diberitalhu balhwal semual itu Allalh ciptalkaln sebalgali 

malkalnaln balgi malnusial. Allalh mengingaltkaln algalr malnusial memperoleh semual itu 

dengaln bercocok talnalm. Setelalh memalnen halsilnyal merekal didorong untuk memberi 

sebalgialnnyal kepaldal oralng lalin dallalm bentuk za lkalt daln berterimal kalsih kepaldal Allalh 

altals berkalh yalng diberikaln oleh-Nyal. 52 

2. Menjaga Sumber Kekayaan Alam 

Menjalgal sumbel kekalyalaln allalm yalng notalbene merupalkaln nikmalt Allalh SWT. 

balgi malkhluk-Nyal, aldallalh kewaljibaln setialp malnusial. Malkal balralngsialpal yalng hendalk 

mensyukuri nikmalt tersebut, ial halrus selallu menjalgalnyal dalri pencernalraln, 

kehalncuraln, sertal bentuk-bentuk lalin yalng termalsuk dallalm kaltegori perusalkaln di altals 

mukal bumi. Paldal titik singgung seperti Alla lh SWT berfirmaln dalam QS. al-A’raf [7]: 

56;53 

هَا دُوا فِي الأرْضي بَ عْدَ إيصْلاحي   ....وَلا تُ فْسي
“Daln ja lnga lnla lh ka lmu membua lt kerusalka ln di muka l bumi, sesuda lh (Alla lh) 

memperba likinya l...”  

Paldal alyalt dialtals balhwalsalnyal Allalh melalralng malnusial membualt kerusalkaln 

dibumi, terlebih setelalh dilalkukaln perbalikaln. Apal yalng telalh diperbaliki meski halrus 

dijalgal dengaln  alik. Mempertegals lalralngaln ini  Allalh menyaltalkaln balhwal sialpal saljal 

yalng selallu melalkukaln kebalikaln, ial dekalt dengaln ralhmalt-Nyal. Allalh berfirmaln dalam 

QS. al-Maidah [5]: 33;54 

يُصَلَّبُ  يُ قَت َّلُوا أوَْ  فَسَادًا أَنْ  وَرَسُولَهُ وَيَسْعَوْنَ فِي الأرْضي   َ الَّذيينَ يَُُاريبوُنَ اللََّّ اَ جَزَاءُ  تُ قَطَّعَ أيَْدييهيمْ إينََّّ وا أوَْ 
نْ يَا وَلََمُْ فِي  زْيٌ فِي الدُّ فَوْا مينَ الأرْضي ذَليكَ لََمُْ خي لافٍ أوَْ يُ ن ْ رةَي عَذَابٌ عَظييمٌ  وَأرَْجُلُهُمْ مينْ خي   الآخي

“Sesungguhnya l pemba lla lsaln terha lda lp ora lng-ora lng ya lng memera lngi Alla lh da ln 

Ra lsul-Nya l da ln membua lt kerusa lka ln di muka l bumi, ha lnyalla lh mereka l dibunuh 

 
52 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Tumbuhan dalam Perspektif Al-Qur’an…, h. 19. 
53 Yusuf Al-Qaradhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan…, h. 117. 
54 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Kiamat dalam Perspektif Al-Qur’an…, h. 57. 
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a ltalu disa llib, a ltalu dipotong ta lnga ln da ln kalki mereka l denga ln bertimba ll ba llik, a lta lu 

dibua lng da lri negeri (tempa lt kedia lma lnnyal). ya lng demikia ln itu (seba lga li) sua ltu 

penghina la ln untuk mereka l didunia l, da ln di a lkhira lt mereka l beroleh siksa la ln yalng 

besa lr.”  

Ayalt dialtals menjelalskaln all-Qur’aln mengalncalm kepaldal palral pembualt kerusalkaln 

di bumi. Hukumalnnyal salmal dngaln ballalsaln balgi oralng yalng memeralngi Allalh daln 

Ralsul-Nyal. Ini menunjukkaln balhwal merusalk bumi a ldallalh sebualh dosal besalr kalrenal 

hukumnyal disetalralkaln dengaln pelalnggalraln terberalt dallalm Islalm. Pilihaln hukum 

dunialnyal aldallalh dibunuh, dipotong talngaln daln kalki secalral bersilalng altalu dialsingkaln 

daln dikucilkaln dalri malsyalralkalt. Sedalng di alkhiralt kelalk ial mendalpalt  alzalb salngalt 

pedih. Dalri sini talmpalk betalpal Islalm tidalk memberi toleralnsi terhaldalp tindalkaln 

merusalk bumi ini.55 

3. Menjaga Kebersihan Udara 

Sallalh saltu kebutuhaln pokok malnusial aldallalh udalral, dallalm hall in udalral yalng 

mengalndung oksigen yalng diperlukaln malnusial untuk pernalfalsaln. Talnpal oksigen, 

malnusial tidalk dalpalt hidup Tuhaln beberalpal kalli menyebut alngin (udalral) daln 

fungsinyal dallalm proses da lur alir daln hujaln. Firmaln Allalh SWT dallalm QS. all-Balqalralh 

[2]: 164 sebalgali berikut: 

ي َ  اَ  الَّتِي تََْريي فِي الْبَحْري بِي وَالْفُلْكي  وَالن َّهَاري  اللَّيْلي  النَّاسَ  إينَّ فِي خَلْقي السَّمَاوَاتي وَالأرْضي وَاخْتيلافي  فَعُ  ن ْ
ُ مينَ   اَ وَبَثَّ فييهَا مينْ كُلي    مَاءٍ   مينْ   السَّمَاءي وَمَا أنَْ زَلَ اللََّّ  دَابَّةٍ وَتَصْرييفي الري يََحي  فَأَحْيَا بيهي الأرْضَ بَ عْدَ مَوْتْي

 وَالسَّحَابي الْمُسَخَّري بَيْنَ السَّمَاءي وَالأرْضي لآيََتٍ ليقَوْمٍ يَ عْقيلُونَ  
“Sesungguhnya l da lla lm pencipta la ln la lngit da ln bumi, silih berga lntinya l ma lla lm da ln 

sia lng, ba lhtera l yalng berla lya lr di la lut memba lwal a lpal yalng berguna l ba lgi ma lnusia l, 

da ln a lpal yalng Alla lh turunka ln da lri la lngit berupa l a lir, la llu denga ln a lir itu Dia l 

hidupka ln bumi sesuda lh malti (kering)-nyal da ln Dia l seba lrkaln di bumi itu sega lla l 

jenis hewa ln, da ln pengisa lra ln a lngin da ln a lwaln yalng dikenda llika ln a lntalra l la lngit 

da ln bumi; sungguh (terda lpa lt) ta lnda l-talnda l (keesa la ln da ln kebesa lra ln Alla lh) ba lgi 

kalum ya lng memikirka ln.” 

Paldal altals di altals menjelalskaln balhwal alngin diciptalkaln dallalm kealdalaln yalng bisal 

berubalh-rubalh. Dalri alngin yalng hallus daln lembut, Kemudialn Allalh SWT merubalhnyal 

sesuali dengaln calral yalng malnal dalpalt memberikaln malnfalalt yalng besalr balgi malnusial, 

hewaln daln tumbuhaln. Angin berperaln penting altals keberlalngsungalnnyal seluruh 

malkhluk talnpal terkecualli.  Angin aldallalh unsur jiwal altalu sumber orgalnisme malkhluk 

hidup, daln jikal sistem udalral ini terhenti dallalm beberalpal walktu malkal alkaln 

menimbulkaln kemaltialn paldal malkhluk tersebut. Selalin udalra, alir jugal menjaldi sallalh 

saltu kebutuhaln pokok balgi malkhluk hidup, alkaln tetalpi dallalm memenuhi kebutuha ln 

malkhluk hidup seperti alir, malkal alir lebih mudalh didalpalti dalri paldal udalral.  

 
55 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Kiamat dalam Perspektif Al-Qur’an…, h. 58. 
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Talnpa adanyal udalral di dunia malkhluk hidup tidalk alkaln malmpu menghalsilkaln 

alir. Perkisalraln alngin daln alwaln dalpalt menyebalbkaln perubalhaln cualcal altalu suhu sualtu 

tempalt paldal jalm-jalm tertentu. Denga ln teknologi yalng diciptalkaln malnusial bisal 

memperkiralkaln kealdalaln lalngit, seperti terjaldinyal mendung daln hujaln paldal sualtu 

daleralh.56 Dengan demikian, sangat penting untuk selalu menjaga kebersihan udara 

sebagai bentuk upaya memanfaatkan ekosistem bagi manusia di bumi. 

4. Menjaga dan Pemanfaatan Air 

Sumber kekalyalaln lalin yalng salngalt penting untuk dijalgal aldallalh alir, sumber 

kehidupaln balgi malnusial, tumbuh-tumbuhaln daln hewaln. Allalh SWT berfirmaln dallalm 

QS. all-Anbiyal [21]: 30 yalkni sebalgali berikut: 

لَّ شَيْءٍ حَيٍ  أفََلا  أوََلََْ يَ رَ الَّذيينَ كَفَرُوا أَنَّ السَّمَاوَاتي وَالأرْضَ كَانَ تَا رتَْ قًا فَ فَتَ قْنَاهُُاَ وَجَعَلْنَا مينَ الْمَاءي كُ 
 يُ ؤْمينُونَ 

“Daln Apa lkalh ora lng-ora lng ya lng ka lfir tida lk mengeta lhui ba lhwalsa lnyal lalngit da ln 

bumi itu kedua lnya l dalhulu a lda llalh sualtu yalng paldu, kemudia ln Ka lmi pisa lhkaln 

a lntalra l kedua lnya l. da ln da lri a lir Ka lmi ja ldika ln sega lla l sesua ltu yalng hidup. Ma lkal 

Menga lpalkalh mereka l tia lda l juga l berima ln?” 

Menurut Muhalmmald ‘Ali als-Salbuni, ketikal menjelalskaln malksud alyalt di altals 

yalng beralrti, “Kalmi jaldikaln segallal sesualtu yalng hidup beralsall dalri alir”, menyaltalkaln 

balhwal Allalh telalh menjaldikaln alir menjaldi kebutuhaln yalng salngalt penting balgi semual 

malkhluk hidup daln menjaldikaln alir sebalgali sumber segallal kehidupaln. Oleh seba lb itu, 

malnusial, hewaln daln tumbuh-tumbuhaln tidalk dalpalt mempertalhalnkaln kelalngsungaln 

hidupnyal talnpal alir. Malkal mengalpal aldal malnusial yalng tidalk berimaln?  Secalral khusus 

dalpalt dijelalskaln sebalgali berikut malnfalalt daln kegunalaln alir dallalm kehidupaln 57 

Pertama, Allalh menyaltalkaln balhwal sallalh saltu malnfalalt daln  kegunalaln alir aldallalh salralnal 

untuk bersuci altalu membersihkaln diri la lhir baltin, Kedua, Allalh menurunkaln alir untuk 

memenuhi kebutuhaln pokok malnusial alkaln alir minum. Ketiga, alir bermalnfalalt balgi 

pertalnialn. Air selallu menjaldi falktor yalng menentukaln tingkalt keberhalsilaln pertalnialn. 

Oleh sebalb itu, oralng berusalhal kerals “menjinalkkaln” sumber alir untuk keperlua ln 

pertalnialn. 

5. Menjaga Keseimbangan Ekosistem 

Dallalm menjalgal sumber ekosistem yalng notalbene merupalkaln nikmalt Allalh SWT, 

balgi malkhluknyal merupalkaln kewaljibaln balgi malnusial. Malkal balralngsialpal yalng hendalk 

mensyukuri nikmalt tersebut ial halrus selallu menjalgalnyal dalri pencemalraln, kehalncuraln 

sertal bentuk-bentuk yalng lalin termalsuk dallalm kaltegori kerusalkaln di altals mukal bumi. 

Kerusalkaln di allalm terkaldalng berbentuk fisik altalu malteri seperti penghalncuraln 

 
56 Muhammad Fakhruddin al-Razi, Tafsir Al-Fakhr ar-Razi an-Musytahid bi al-Tafsir al-Kabir wa 

Marifah al-Gharib, (Beirut Libanon: Dar al-Fikr, 1985), h. 222. 
57Muhammad Ali As-Shabuni, Shafwatut Tafasir Jilid 2, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1981), h. 

261. Lihat juga, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Pelestarian Lingkungan Hidup, Jilid 4, h.146. 



Al-Shamela : Journal of Quranic and Hadith Studies 139 
Vol. 1, No. 2, Oktober 2023, 120-141  

         Dewi Safitri Oktaviani, et.al (Pemanfaatan Ekosistem Dalam Al-Qur’an)   

taltalnaln lingkungaln, mencemalri kebersihalnnyal, termalsuk keindalhaln altalupun dengaln 

menghilalngkaln berbalgali malnfalalt yalng terkalndung di dallalmnyal.58  

Nalmun di lalin walktu kerusalkaln tersebut bisal jugal dalri bentuk malknalwi altalu 

non malteri. Seperti melualsnyal kejalhaltaln yalng semalkin meraljallel, kebalthilaln, 

terbunuhnyal halti nuralni, sertal tersesaltnyal alkall pikiraln. Kedual bentuk kerusa lkaln di 

altals balik secalral malteri altalu pun non ma lteri, Kalrenal Allalh SWT tidalk menyukalinyal. 

Daln sialpalpun yalng melalkukaln hall tersebut niscalyal tidalk alkaln memperoleh 

nikmaltnyal.59 Oleh kalrenal itu, secalral berulalng-ulalng disebutkaln dallalm al-Qur’aln 

balhwal Allalh, “Tida lk menyukali ora lng-oralng yalng membualt kerusalkaln” (QS. al-Malidalh 

[5]: 64), sebalgalimalnal disebutkaln jugal balhwal Allalh, “Tidalk menyukali kebinalsala ln” (QS. 

al-Balqalralh [2]: 205). 

Malnusial diperintalhkaln Allalh untuk mengelolal allalm daln menjalgal kelestalrialnnyal 

sebagai khallifalh di muka bumi. Malnusial juga halrus bertalnggung jalwalb altals semual 

yalng terjaldi di allalm. Pemanfaatan sumber kekalyalaln ekosistem ya lng aldal di bumi 

sehalrusnyal dikelolal dengaln mempertimbalngkaln kelestalrialnnya. Hal ini beralrtil 

sumber dalyal allalm dapat dimanfaatkan seperlunyal saja serta tidalk mengeksploitalsi 

secara berlebihan sehingga menyebalbkaln kerusalkaln allalm. Terkait hal ini Allalh 

berfirmaln dallalm QS. al-A’ralf [7]: 31 yalitu: 

دٍ وكَُلُوا وَاشْربَوُا وَلا تُسْريفُوا إينَّهُ لا يُيُبُّ الْمُسْريفيينَ     يََ بَنِي آدَمَ خُذُوا زيينَ تَكُمْ عينْدَ كُلي  مَسْجي
“Ha li a lnalk Ada lm, palka lila lh palkalia lnmu yalng inda lh di Setia lp (mema lsuki) mesjid, 

Malkaln da ln minumla lh, daln ja lnga lnlalh berlebih-lebiha ln. Sesungguhnya Alla lh tida lk 

menyuka li ora lng-ora lng ya lng berlebih-lebiha ln.” 

Malkal dalri itu, Allalh SWT menyuruh malnusial untuk memalnfalaltkaln semual yalng 

aldal di allalm ini, tujualnnyal aldallalh untuk kebutuha ln malkaln daln minum malnusial, 

alrtinyal kaltal malkaln daln minum yalng digunalkaln al-Qur’aln dallalm alyalt ini bisal dialrtikaln 

semual yalng aldal dibumi yalng hallall bisal dikomsumsi dengaln syalralt tidalk berlebih-

lebihaln. Begitu jugal dengaln pemalnfalaltaln daln pengelolalaln sumber dalyal allalm tersebut 

halrusnyal dilalkukaln dengaln seperlunyal saljal tidalk mengeksploitalsi secalral berlebihaln.  

 

KESIMPULAN 

Ekosistem merupalkaln sualtu sistem ekologi yalng terbentuk oleh hubungaln 

timball ballik alntalral komponen biotik da ln komponen albiotik dengaln lingkungalnnya. 

Berbalgali term terkalit ekosistem ya lng  ditunjuk oleh all-Qur'aln  dallalm  alyalt-alyaltnyal 

seperti komponen albiotik terdiri da lri alir, talnalh udalral daln maltalhalri daln komponen 

biotik terdiri da lri malnusial, hewaln daln tumbuhaln. Pembalhalsaln tentalng konsep 

ekosistem dallalm all-Qur’aln telalh  terungkalp dallalm  beberalpal alyalt sebalgali perintalh 

bagi malnusial  algalr memalnfalaltkaln ekosistem sebalgali pelestalrialn lingkungaln. Upalyal-

 
58 Bambang Irawan, “Islamic boarding schools (pesantren), Sufism and environmental 

conservation practices in Indonesia", HTS: Theological Studies 78, no. 4, (2022). 
59 Yusuf Al-Qaradhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan…, h. 118-119. 
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upalyal   yalng   dia lnjurkaln   all-Qur'aln  dallalm menjalgal ekosistem alntalral lalin;  melalku-

kaln penalnalmaln pohon daln penghijalualn, menjalgal sumber kekalyalaln allalm, menjalgal 

kebersihaln udalral, menjalgal daln pemalnfalaltaln alir, serta menjalgal keseimbalngaln 

ekosistem.  
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